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Dunia mengalami masalah 

kesehatan yang serius sejak awal tahun 

2020. Akhir Desember 2019 di kota 

Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok 
ditemukan sejumlah pasien pneumonia 

yang etiologinya belum diketahui dengan 

jelas. Penelitian selanjutnya menunjukkan 

bahwa penyakit tersebut adalah 

coronavirus 2019 (COVID-19) yang 
disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 1. Akhir 

Januari 2020 WHO menetapkan status 

Global Emergency pada coronavirus 2019 

karena virus ini menyebar dengan cepat ke 
berbagai belahan dunia 2. Terhitung tanggal 

17 Desember 2021 virus tersebut telah 

menyebar keseluruh dunia dengan total 

kasus terkonfirmasi 271,963,258 kasus 

dengan total kematian 5,331,019 jiwa di 

seluruh dunia 3. Jumlah kasus terkonfirmasi 

di Indonesia yaitu 4,260,148 kasus dengan 
jumlah kasus meninggal 143,986 jiwa 4. 

Khususnya pada provinsi Nusa Tenggara 

Barat pada tanggal 12 Desember 2021 

dengan jumlah kasus terkonfirmasi sembuh 
26,727 orang dan kasus meninggal 911 jiwa 
5.  

Penularan COVID-19 dapat 

menyebar melalui droplet seperti saat 

batuk dan bersin 6.  Menurut panduan 
WHO 2020 penggunaan APD (alat 

pelindung diri) seperti masker dapat 

menurunkan risiko infeksi virus 3. Tenaga 

kesehatan harus mengikuti standar 
penggunaan APD saat kontak langsung 
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Abstrak 
Latar Belakang: Sejak awal tahun 2020 dunia mengalami pandemi coronavirus 

2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Penyebaran virus 
tersebut melalui udara seperti saat bersin dan batuk. WHO menyarankan untuk 
meminimalisir terjangkitnya virus COVID-19 adalah menggunakan APD 

terutama penggunaan masker. Penggunaan masker yang berkepanjangan 
selama pandemi COVID-19 dapat mengakibatkan lesi pada wajah terutama 

akne. Akne yang diakibatkan oleh penggunaan masker yang tidak tepat disebut 
maskne.  

Metode: Penulis melakukan studi literatur di website atau database dari 

National Center for Biotechnology Information (NCBI), Google Scholar, World 

Health Organization (WHO), Centers for Disease Control and Prevention (CDC), 

Multidisciplinary Digital Publishing Institute (MDPI), Elsevier BV dan 

ResearchGate. 

Kesimpulan: 

Kata Kunci: Mask, Acne, Maskne dan Face Mask. 
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dengan pasien di rumah sakit selama 

pandemi COVID-19. Alat pelindung diri 

yang harus digunakan tenaga kesehatan 
terdiri dari masker, faceshield, googles, 

examination gloves, surgical gloves, gaun 

sekali pakai, coverall medis, apron, waterproof 

boots dan shoe cover 7.  

Penggunaan APD selama masa 

pandemi tidak dapat dihindari oleh tenaga 

kesehatan terutama untuk penggunaan 

masker. Masker dapat menghindari tenaga 

kesehatan menghirup maupun 
mengeluarkan droplet yang dapat menjadi 

sumber penularan, namun hal tersebut 

tidak lepas dari kerugian seperti lesi pada 

kulit, akne yang memburuk serta kesulitan 

bernapas saat menggunakan masker 3. 
Selain menggunakan masker dapat 

menurunkan transmisi penyebaran 

COVID-19, mencuci tangan dengan sabun 

serta melakukan physical distancing dapat 
mencegah tertular dari COVID-19 8. Lesi 

pada wajah yang paling sering terjadi saat 

menggunakan masker yaitu akne. Acne 

yang timbul akibat penggunaan masker 

dikenal dengan istilah maskne (masker 
akne) 9. Maskne adalah timbulnya akne pada 

bagian wajah yang tertutup masker yaitu 

dagu, pipi dan dorsum nasi dikarenakan 

penggunaan masker yang tidak tepat 3. Hal 
seperti ini terjadi karena pada saat 

berbicara dan bernafas menggunakan 

masker, udara pada masker akan menjadi 

lembab dan memicu pertumbuhan bakteri 

yang menyebabkan timbulnya jerawat 10. 
Jenis akne yang timbul akibat penggunaan 

masker yang tidak tepat adalah jenis akne 

vulgaris papulopustular ringan hingga 

sedang ditandai dengan komedo, papul, 
pustule yang disertai dengan rasa gatal dan 

nyeri 11. Maskne dapat pula menyebabkan 

akne mekanika yang disebabkan oleh 

gesekan yang terjadi antara masker dan 

kulit wajah 12.  

METODE 
Penulis melakukan studi literatur di website atau 
database dari National Center for Biotechnology 

Information (NCBI), Google Scholar, World Health 

Organization (WHO), Centers for Disease Control and 

Prevention (CDC), Multidisciplinary Digital Publishing 

Institute (MDPI), Elsevier BV dan ResearchGate 
dengan menggunakan kata kunci mask, acne, maskne 

dan face mask. 

 

 
 

 

MASKER 
 

DEFINISI DAN FUNGSI  

Menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia masker adalah alat perlindungan 
diri atau kain untuk menutup bagian mulut 

dan hidung agar terhindar dari sesuatu 

seperti virus maupun debu 13. Melihat 

kondisi dunia saat ini, masker sangat 
dibutuhkan untuk mencegah tertular virus 

COVID-19 saat sedang berada di 

kerumunan dengan harapan dapat 

melindungi dari partikel di udara dan cairan 

yang dapat mengotori wajah 14.  

JENIS DAN KARAKTERISTIK 

Kemenkes (2020) mengatakan 

masker terdiri dari beberapa jenis yaitu 

masker bedah atau biasa disebut masker 

medis, masker N95 dan masker kain 15. 
Masker medis adalah masker yang hanya 

dapat digunakan sekali, memiliki tiga lapis 

untuk melindungi dari kontak dengan 

cairan, namun tidak menutup kemungkinan 
masker ini tidak dapat menyaring partikel 

udara yang sangat kecil dari batuk maupun 

bersin 16. Jenis masker kedua yaitu masker 

N95 atau biasa disebut respirator N95 

yang memiliki keunggulan dibandingkan 
masker medis yaitu dapat >95% efisien 

dalam menyaring partikel 0,3 µm yang 

terdapat pada saat orang berbicara, batuk 

dan bersin 17.  

Jenis masker yang terakhir adalah 

masker kain. Masker kain tidak seefektif 

masker medis maupun respirator N95, 

namun CDC (2020) menganjurkan 

penggunaan masker kain kepada 
masyarakat luas untuk menekan 

penyebaran virus COVID-19 14. Masker 
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kain dikatakan kurang efektif untuk 

mencegah virus COVID-19 karena masker 

kain bukan peralatan medis dan belum diuji 
dengan standar medis serta bahan yang 

digunakan pada masker kain tidak sama 

dengan bahan masker medis atau masker 

N95 18.  

 

Gambar 1 Jenis-jenis masker 14. 

PENGGUNAAN DAN PERAWATAN 

Penggunaan dan perawatan masker 

yang tepat dapat meminimalisir terjangkit 

virus, dalam hal tersebut masker medis dan 

masker N95 memiliki kesamaan yaitu; a) 
mencuci tangan dengan sabun atau 

antiseptik sebelum memakai masker, b) 

memposisikan masker pada mulut dan 

hidung, c) mengikat tali ke belakang kepala 
atau menggunakan loop telinga yang sesuai 

ukuran telinga, d) tidak menyentuh masker 

saat sedang digunakan 19. Panduan WHO 

(2020) mengenai penggunaan melepas 

masker mengatakan; a) sebelum membuka 
masker mencuci tangan terlebih dahulu, b) 

lepaskan tali pengikat di belakang kepala 

atau telinga tanpa menyentuh bagian depan 

masker, c) jika menggunakan masker 

medis, hanya untuk sekali pakai dan segera 
dibuang, namun jika menggunakan masker 

kain dapat digunakan kembali setelah dicuci 
3.  

Mencuci masker kain dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. CDC 

(2020) mengatakan; a) mencuci masker 

dengan mesin cuci menggunakan deterjen, 

b) mencuci masker menggunakan tangan 

dengan air mengalir dan deterjen, c) setelah 
dicuci dengan bersih, selanjutnya 

dikeringkan dengan pengering pada mesin 

cuci atau dibawah sinar matahari 14.  

EFEK SAMPING 

Penggunaan masker yang 

berkepanjangan selama pandemi COVID-

19 memiliki efek samping terhadap kulit 

yaitu lesi pada wajah, akne derajat sedang 

hingga berat pada dorsum nasi dan pipi, 
sensasi gatal dan kemerahan 3,10. 

Eksaserbasi akne dapat terjadi akibat 

penggunaan masker dalam jangka waktu 

yang lama, kondisi tersebut terjadi akibat 

kelembaban udara dan suhu yang tinggi 
pada masker menyebabkan sekresi sebum 

meningkat 20,21. 

MASKNE  
 

DEFINISI 

Maskne adalah timbulnya jerawat 
pada bagian wajah yang tertutup masker 

yaitu dagu, pipi dan hidung dikarenakan 

penggunaan masker yang tidak tepat 3. Hal 

seperti ini terjadi karena, pada saat 

berbicara dan bernafas menggunakan 
masker udara pada masker akan menjadi 

lembab dan memicu pertumbuhan bakteri 

yang menyebabkan akne timbul 10. Jenis 

jerawat yang timbul akibat penggunaan 
masker yang tidak tepat adalah jenis akne 

vulgaris papulopustular ringan hingga 

sedang yang memiliki ciri komedo, papul, 

pustule yang disertai dengan rasa gatal dan 

nyeri 11. Terjadinya gesekan dan tekanan 
pada kulit akibat penggunaan masker dapat 

pula menyebabkan akne mekanika 12.  

Gangguan produksi sebum, iritasi akibat 

kontak dengan bahan tertentu 
menunjukkan gejala klinis yang terjadi pada 

penderita maskne, jenis akne dengan gejala 

seperti ini disebut sebagai akne okasional 

yang dapat sembuh sendiri. Individu yang 

tidak rentan terkena akne, dapat terkena 
akne okasional akibat faktor pencetusnya 
22,23.  
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FAKTOR RISIKO  

Maskne terjadi akibat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti berikut:  

1. Lama penggunaan masker 

Penelitian yang dilakukan di Rumah 

sakit Anak Morgan Stanley di New 

York-Presbyterian, AS mengatakan 
bahwa lama waktu penggunaan 

masker dapat menyebabkan lesi 

pada wajah, terutama akne 24.  

2. Riwayat akne  

Riwayat menderita akne 
sebelumnya dapat mengalami 

eksaserbasi akibat penggunaan 

masker. Menurut penelitian yang 

dilakukan pada salah satu RS di 

China dengan 24 orang responden 
pengguna masker N95 selama 

wabah COVID-19 wajah 

responden mengalami eksaserbasi 

akne, lima diantaranya mengalami 
serangan awal 10.  

3. Kondisi lingkungan yang memiliki 

kelembaban yang tinggi 

berpengaruh dengan kejadian akne, 

karena kelembaban yang tinggi 
memiliki efek oklusif oral dari 

hidrasi kulit dan dapat mengiritasi 

bagian atas duktus pilosebasea 10.  

4. Kebersihan masker kain  

Rekomendasi yang dianjurkan 

WHO untuk mencegah penularan 

virus COVID-19 salah satunya 

yaitu menggunakan masker kain 

oleh masyarakat umum. Namun, 
masker kain dapat menimbulkan 

masalah pada wajah jika tidak 

digunakan dengan baik. Mencuci 

sebelum dan sesudah penggunaan 
masker kain dapat mencegah hal 

tersebut terjadi 3. 

5. Efek hiperhidrasi dari alat 

pelindung diri (APD)  

Efek tersebut dapat menyebabkan 

komplikasi pada kulit wajah. 

Gesekan, kerusakan pelindung 
epidermis dan reaksi kontak 

semuanya dapat memperburuk 

penyakit kulit yang sudah ada 25. 

EPIDEMIOLOGI 

Menurut penelitian yang dilakukan 

pada salah satu rumah sakit di Bangkok 

pada tahun 2014 pekerja rumah sakit 

terutama perawat memiliki resiko tinggi 

terkena bakteri maupun fungsi saat 
menggunakan masker N95 pada bangsal 

yang berbeda-beda 10. Penelitian yang 

dilakukan di rumah sakit Wuhan dan 

sekitarnya pada 6-11 Februari 2020, 

dengan total responden 376 tenaga 
kesehatan didapatkan bahwa dengan 

penggunaan APD >6 jam sehari dapat 

menyebabkan lesi pada kulit seperti xerosis 

(6%), papula atau eritema (4%) dan 
maserasi (9%). Daerah yang mengalami hal 

tersebut dilaporkan pada tangan (84,6%), 

pipi (75,4%) serta dorsum nasi (71,8%) 26.  

GAMBARAN KLINIS 

Gambaran klinis maskne dapat 
terlihat ketika penggunaan masker yang 

lama yaitu >6 minggu setelah pemakaian 

secara teratur dan eksaserbasi akne pada 

daerah yang tertutup masker dan daerah 
zona-O seperti pada gambar 2 dapat 

menyebabkan terjadinya lesi pada kulit 

wajah seperti eritema, papula serta 

dermatitis. Pada penelitian yang dilakukan 

pada 542 tenaga kesehatan yang berada di 
garda terdepan, 97% mengalami rasa 

terbakar, gatal dan perih pada daerah 

dorsum nasi, pipi dan dagu 25. Gambaran 

klinis maskne yang paling sering terjadi 
yaitu komedo dan papul pada daerah yang 

tertutup masker dengan derajat ringan 

hingga sedang 10. Hidajat (2020) juga 

mengatakan gambaran klinis maskne 

tampak papul eritem, pustule multiple dan 
komedo pada pipi dan hidung yang tertutup 

masker. Penegakan diagnosis maskne dapat 

diketahui dari anamnesis dan gambaran 
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klinis. Anamnesis dapat ditanyakan riwayat 

akne sebelumnya, eksaserbasi akne atau hal 

tersebut pertama kali terjadi saat 
menggunakan masker selama pandemi 

COVID-19. Saat anamnesis penderita 

maskne dapat juga merasakan gatal dan 

kondisi wajah lebih berminyak 10,22,28.  

 

Gambar 2 Zona T pada jerawat fisiologis, zona U pada jerawat 

dewasa dan zona O pada maskne 27. 

PATOFISIOLOGI 

Folikel sebasea yang dipengaruhi 
oleh peradangan pada kulit disebut jerawat 
29. Saat pubertas sekresi sebum akan 

meningkat karena deuktasi 5-alfa di bawah 

pengaruh androgen yang mengubah 

testosteron menjadi DHT yang lebih kuat, 
mengikat reseptor spesifik di kelenjar 

sebaceous yang meningkatkan produksi 

sebum 28. Hal ini menyebabkan peningkatan 

hiperproliferasi epidermis folikel, sehingga 
terjadi retensi sebum. Folikel yang 

membengkak pecah dan melepaskan bahan 

kimia pro-inflamasi ke dalam dermis, 

merangsang peradangan, Cutibacterium 

acnes, staphylococcus epidermis, dan 
malassezia furfur menyebabkan peradangan 

dan menyebabkan proliferasi epidermis 

folikel 30. Faktor lain yang dapat 

memperparah terjadinya akne yaitu faktor 
pertumbuhan mirip insulin yang 

merangsang hiperproliferasi epidermal 

folikel seperti makanan junk food dan 

cokelat 28.  

Maskne dapat terjadi karena saat 
berbicara dan bernafas menggunakan 

masker, udara akan menetap di dalam 

masker. Hal tersebut akan menyebabkan 

kondisi pada masker menjadi lembab 

sehingga dapat terjadi pembengkakan 

keratosit epidermis dari folikel dan 

obstruksi pilosebasea yang memicu untuk 
pertumbuhan jamur dan bakteri yang 

menyebabkan akne seperti dermatitis 

perioral 31. Inflamasi pada lesi kulit terjadi 

akibat faktor kelembapan dan keringat yang 
berlebih diakibatkan oleh hiperkeratosis 

epidermis serta maskne  dapat juga terjadi 

akibat gesekan dan tekanan yang biasa 

disebut faktor okupasional 20,22.  

PENATALAKSANAAN  

Pengobatan pada maskne 

menyerupai pengobatan pada akne vulgaris   

dilihat dari gejala klinisnya. Terapi sistemik 

dengan antibiotik oral dilakukan untuk jenis 

akne vulgaris sedang hingga berat. 
Pengobatan akne bertujuan untuk 

meminimalisir lesi non-inflamasi dan lesi 

inflamasi, mengurangi terbentuknya skar 

serta kualitas hidup dapat ditingkatkan 22. 
Golongan tetrasiklin dan turunannya masih 

tetap menjadi pilihan pertama pengobatan 

akne. Makrolida, kotrimoksazol, dan 

trimetoprim adalah alternatif lain untuk 

akne. Golongan tetrasiklin yang sering 
digunakan yaitu; 1) doksisiklin dapat 

diberikan 100 mg dua kali sehari sebagai 

antibiotik dan obat anti-inflamasi karena 

mempengaruhi sekresi asam lemak bebas 
dan dengan demikian dapat mengontrol 

peradangan, 2) minocycline 50 mg dan 100 

mg kapsul digunakan sebagai dosis sekali 

sehari 10. 

Isotretinoin juga dapat digunakan 
0,5 mg / kg sampai 1 mg / kg berat badan 

dalam denyut nadi harian atau mingguan 

yang dapat mengontrol produksi sebum, 

mengatur hiperproliferasi epidermal 
pilosebasea, dan mengurangi peradangan 

dengan mengendalikan Propionibacterium. 

acnes 30. Pengobatan akne derajat ringan 

hingga sedang dapat ditangani dengan terapi 

topikal menggunakan golongan retinoid, 
golongan anti mikroba seperti benzoil 

peroksida, klindamisin dan eritromisin 22,32. 

Pada penggunaan masker 4-12 jam perhari 

selama 2-5 bulan dapat di treatment dengan 
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menggunakan 20% peeling dengan asam alfa 

hidroksi serta 0,1% gel adapalene 10. 

PENCEGAHAN 

Sebagian besar akne timbul akibat 

pengaruh hormon yang tidak dapat 

dihindari namun dapat dikontrol, dengan 

mencuci wajah teratur dengan 
menggunakan sabun muka penyeimbang 

pH. Akne dapat pula terjadi akibat faktor 

eksternal seperti stress yang akan 

meningkatkan hormone androgen 

pencetus akne, namun hal tersebut dapat 
dihindari dengan melakukan manajemen 

stres yang baik 30. Menurut American 

Academy of Dermatology Association (AAD) 

masker yang digunakan untuk melindungi 

diri dari virus COVID-19 dapat 
menyebabkan lesi pada kulit. American 

academy of dermatology 2020 mengatakan 

terdapat beberapa cara untuk mencegah 

hal tersebut terjadi dengan beberapa 
langkah seperti selalu membersihkan wajah 

serta menggunakan pelembab adalah hal 

yang penting saat menggunakan masker. 

American academy of dermatology juga 

menyarankan saat menggunakan masker, 
sebaiknya tidak menggunakan riasan. Hal 

tersebut dikarenakan riasan dapat 

menyebabkan pori-pori menjadi tersumbat 

dan akan menimbulkan akne 33. Cara 
pencegahan maskne yang terakhir yaitu 

menggunakan masker yang tepat seperti 

masker yang nyaman, kain lembut, alami 

seperti katun dan kain tenun yang memiliki 

UPF lebih tinggi dan meminimalisir gesekan 
tekstil-kulit serta masalah kulit yang akan 

terjadi 27. Serta dianjurkan untuk mengganti 

dan membuka masker 15 menit setiap 4 

jam penggunaan. Setelah penggunaan 
masker kain dianjurkan untuk mencuci 

masker agar menghilangkan minyak dan sel 

kulit yang terkumpul di dalam masker yang 

dapat menyebabkan masalah kulit.  

DIAGNOSIS BANDING 

Diagnosis banding maskne 

diperlukan untuk menentukan diagnosis 

definitif pada kasus yang parah. Diagnosis 

banding yang pertama yaitu akne 

konglobata, yaitu jenis jerawat bentuk akne 

vulgaris yang parah. Ditandai dengan fistula, 
abses , dan kista yang diisi oleh pus berbau 

sehingga menyebabkan jaringan parut 34. 

Diagnosis banding selanjutnya yaitu akne 

fulminans. Akne fulminans memiliki onset 
yang mendadak yang ditandai dengan nodul 

inflamasi yang nyeri pada area berjerawat 

dengan riwayat pernah memiliki akne 

vulgaris 35.  

Dermatitis perioral dan rosasea 
memiliki ciri yang sama dengan maskne. 

Dermatitis perioral memiliki ciri lesi 

inflamasi seperti papul dan pustul di sekitar 

mulut 22. Dermatitis perioral terjadi akibat 

penggunaan steroid topikal pada wajah dan 
penyebab multifaktorial seperti faktor 

genetik, hormonal dan lingkungan 36. 

Diagnosis banding maskne selanjutnya yaitu 

rosasea. Rosasea adalah penyakit inflamasi 
kronis pada kulit sering dijumpai pada 

orang dewasa dengan ciri kemerahan, akne, 

pustul dan terlihat pembuluh darah yang 

melebar 37. Rosasea terjadi akibat adanya 

faktor pencetus seperti makanan pedas, 
minuman berkafein, sinar matahari dan 

stres 38. 

KESIMPULAN 

Penggunaan masker yang berkepanjangan dan tidak 

tepat dapat menyabkan maskne. Maskne dapat 

dicegah dengan mencuci muka sebelum dan sesudah 
menggunakan masker, menggunakan pelembab, 

tidak menggunakan makeup dan menggunakan jenis 

masker sesuai tempat dan fungsinya.  
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